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ABSTRACT 

 

 

Rapid development in technology, especially in medical industry, has increased 

life expectancy. However, the increase of life expectancy has made new problems. 

One of those problems is the increase number of dementia, which frequently 

occurs in people aged sixty years old and older. Dementia is a disturbance of 

intellectual and memory functions, which caused by some impairment to the brain, 

and not correlate with a state of conscious disturbance. 

 

The purpose of this study was to understand the proportion of sex and age for 

dementia patient in elderly who lived at Panti Werda St. Anna in July 2014. The 

method used in this study was description. The collected data was the primary 

data, submitted by interview to the respondents using an instrument called MMSE 

(Mini-Mental State Examination). Anamnesis and observation of the clinical 

features of the respondents was done in this study to eliminate the confounding 

factors, such as anemia, insomnia, depression, illiteracy, stroke history, head 

injury history, smoking history, and genetic factor. 

 

The result of the study described the increased percentage of dementia patients in 

linear as the increase of age number. The study found no dementia patient in 

elderly category, 14,8% among old category, and 100% in very old category. This 

study also described there is no difference in proportion of dementia in both sexes. 

Percentage of dementia patients in both sexes showed that 12,0% among all male 

respondents had dementia, compared to 10,7% among female respondents. This 

study was conducted with the expectance that the result can give a contribution to 

make a further research. 

 

Keywords: cognitive, MMSE, age, sex 

 

  



Universitas Tarumanagara viii 

 

ABSTRAK 

 

 

Perkembangan pesat teknologi di dunia terutama dalam bidang medis telah 

membuat angka harapan hidup manusia meningkat. Namun, peningkatan angka 

harapan hidup tersebut memunculkan sebuah permasalahan baru. Dari beberapa 

permasalahan yang ada, satu di antaranya adalah peningkatan kasus penurunan 

fungsi kognitif, yang hingga kini masih menjadi salah satu kasus tersering yang 

terjadi pada orang-orang yang berusia di atas enam puluh tahun. Demensia 

merupakan gangguan fungsi intelektual dan memori didapat yang disebabkan oleh 

penyakit otak, yang tidak berhubungan dengan gangguan tingkat kesadaran. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proporsi jenis kelamin dan 

usia lansia yang mengalami demensia di Panti Werda St. Anna periode Juli 2014. 

Disain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah disain penelitian 

deskriptif. Data penelitian dikumpulkan data primer dengan melakukan 

wawancara kepada responden menggunakan instrumen penelitian MMSE (Mini-

Mental State Examination).Anamnesis dan pengamatan kondisi klinis responden 

dilakukan untuk dapat menyingkirkan faktor perancu berupa anemia, insomnia, 

depresi, buta huruf, riwayat stroke, riwayat trauma kepala, riwayat merokok, dan 

faktor genetik. 

 

Hasil dari penelitian didapatkan bahwa terjadi peningkatan persentase lansia yang 

mengalami demensia seiring dengan peningkatan usia. Pada kategori lanjut usia 

tidak didapatkan lansia yang mengalami demensia, pada kategori lanjut usia tua 

didapatkan sebesar 14,8% lansia mengalami demensia, dan pada kategori lanjut 

usia sangat tua didapatkan sebesar 100% lansia mengalami demensia. Dari hasil 

penelitian tidak didapatkan perbedaan proporsi jumlah penderita demensia yang 

berjenis kelamin laki-laki dengan yang berjenis kelamin perempuan. Persentase 

demensia pada yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 12,0% dari keseluruhan 

responden laki-laki dan 10,7% dari seluruh responden perempuan. Diharapkan 

hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

Kata kunci: kognitif, MMSE, usia, jenis kelamin 

 

  



Universitas Tarumanagara ix 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL  ii 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS  iii 

HALAMAN PENGESAHAN  iv 

KATA PENGANTAR  v 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA 

ILMIAH  vi 

ABSTRACT  vii 

ABSTRAK  viii 

DAFTAR ISI  ix 

DAFTAR TABEL  xii 

DAFTAR SINGKATAN  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN  xiv 

1. PENDAHULUAN  1 

1.1 Latar Belakang  1 

1.2 Rumusan Masalah  2 

1.2.1 Pertanyaan Masalah  2 

1.2.2 Pernyataan Masalah  2 

1.3 Hipotesis Penelitian  3 

1.4 Tujuan Penelitian  3 

1.4.1 Tujuan Umum  3 

1.4.2 Tujuan Khusus  3 

1.5 Manfaat  3 

1.5.1 Manfaat bagi Pengembangan Ilmu  3 

1.5.2 Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya  3 

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat  4 

2. TINJAUAN PUSTAKA  5 

2.1 Penelusuran Literatur  5 

2.1.1 Fungsi Kognitif  5 

2.1.2 Memori  5 



Universitas Tarumanagara x 

 

2.1.3 Proses Penuaan  6 

2.1.4 Perubahan Anatomi dan Biokimiawi Susunan Saraf Pusat 

dalam Proses Penuaan  7 

2.1.5 Efek Proses Penuaan terhadap Memori dan Fungsi Kognitif Lainnya  7 

2.1.6 Demensia  8 

2.1.7 Gejala Demensia  9 

2.1.8 Faktor Risiko Demensia  10 

2.2 Kerangka Teori  12 

2.3 Kerangka Konsep  13 

3. METODE PENELITIAN  14 

3.1 Desain Penelitian  14 

3.2 Tempat dan Waktu Pelaksanaan  14 

3.2.1 Tempat Pelaksanaan  14 

3.2.2 Waktu Pelaksanaan  14 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  14 

3.3.1 Populasi Penelitian  14 

3.3.2 Sampel Penelitian  14 

3.4 Perkiraan Besar Sampel  14 

3.5 Kriteria Inklusi dan Eksklusi  15 

3.5.1 Kriteria Inklusi  15 

3.5.2 Kriteria Eksklusi  15 

3.6 Cara Kerja Penelitian  15 

3.7 Variabel Penelitian  16 

3.7.1 Variabel Bebas  16 

3.7.2 Variabel Tergantung  16 

3.8 Instrumen Penelitian  16 

3.9 Definisi Operasional  16 

3.10 Pengumpulan Data  18 

3.11 Alur Penelitian  19 

3.12 Jadwal Pelaksanaan  20 

3.13 Anggaran  20 

4. HASIL PENELITIAN  21 



Universitas Tarumanagara xi 

 

 

4.1 Distribusi Karakteristik Lansia yang Tinggal di Panti Werda 

St. Anna Periode Juli 2014  21 

4.2 Proporsi Jenis Kelamin dan Usia Lansia yang Mengalami Penurunan 

Fungsi Kognitif di Panti Werda St. Anna periode Juli 2014  22 

5. PEMBAHASAN  27 

5.1 Pembahasan  27 

5.2 Keterbatasan penelitian  28 

5.2.1 Bias Seleksi  28 

5.2.3 Bias Observasi  28 

5.2.4 Bias Perancu  29 

KESIMPULAN DAN SARAN  30 

DAFTAR PUSTAKA  31 

  



Universitas Tarumanagara xii 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Tabel4.1 Distribusi Karakteristik Lansia di Panti Werda St. Anna 

periode Juli 2014  22 

Tabel 4.2 Gambaran Penurunan Fungsi Kognitif pada Lansia di Panti Werda 

St. Anna periode Juli 2014Berdasarkan Karakteristik  25 

Tabel 4.3 Gambaran Penurunan Fungsi Kognitif pada Lansia di Panti 

Werda St. Anna Periode Juli 2014 Berdasarkan Golongan 

Usia dan Jenis Kelamin  26 

Tabel 4.4 Distribusi Skor MMSE pada Lansia di Panti Werda St. Anna 

 Periode Juli 2014  26  



Universitas Tarumanagara xiii 

 

DAFTAR ISTILAH 

 

 

AIDS Acquired Immune Deficiency Syndrome 

CERAD Consortium to Establish a Registry of Alzheimer’s Disease 

HIV Human Immunodeficiency Virus 

MCI Mild Cognitive Impairement 

MMSE Mini-Mental State Examination 

PA Penyakit Alzheimer 

PPDGJ III Pedoman Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa di 

Indonesia, edisi ke III 

WHO World Health Organization 

  



Universitas Tarumanagara xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1 Mini Mental State Exam (MMSE)  33 

Lampiran 2 Lembar Persetujuan  36 

Lampiran 3 Surat Keterangan Melakukan Penelitian  38 

  




